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ANALISIS INDEKS KERENTANAN BANGUNAN BERDASARKAN ZONASI

INTENSITAS GEMPABUMI di SEKITAR JALUR SESAR OPAK

Oki Pradika
11620024
INTISARI

Telah dilakukan penelitian di Sekitar Jalur Sesar Opak berdasarkan Zonasi
Intensitas Gempabumi menggunakan mikrotremor. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kerentanan bangunan di Sekitar Jalur Sesar Opak sehingga dapat
meminimalisir timbulnya korban jiwa akibat gempabumi.Pengambilan data dilakukan
dengan menggunakan Seismograph TDL- 303 S pada 12 bangunan. Data hasil
pengukuran dianalisis menggunakan metode Floor Spectral Rasio (FSR) untuk
mendapatkan nilai frekuensi bangunan dan amplitudo. Penentuan kerentanan
bangunan ditentukan berdasarkan distribusi frekuensi. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, nilai indeks kerentanan bangunan antara 0.335- 94.8408. Distribusi
karakteristik indeks kerentanan pada 12 bangunan di Sekitar Jalur Sesar Opak
menunjukan bangunan yang paling lemah atau memiliki indeks kerentanan tinggi
berada pada bangunan B9. Sedangkan bangunan yang memiliki kerentanan yang
sangat rendah berada pada bangunan Bl, B2, B3, B4, B6, B7,B8,B10,B11,B12.
Sedangkan bangunan B5 memiliki tingkat kerentanan sedang.

Kata Kunci : Intensitas Gempabumi, Mikrotremor, FSR, Distribusi Frekuensi



ANALYSIS VULNERABILITY INDEX FOR BUILDING BASED ON

ZONATION OF EARTHQUAKE INTENSITY

Oki Pradika
11620024
ABSTRACT

A study was conducted use microtremor measurement around strip fault Opak
based on zonation of earthquake intensity. This study aims to determine vulnerability
level of building in around strip fault Opak in order to minimize the victim of
earthquake. The data was collected use seismograph TDL- 303 S on 12 building. The
result of the data was analyzed using Floor Spectral Rasio (FSR) in order to get the
frequency and the amplitude of the building. Determination of building vulnerability
was based on Distribution frequency. Based on result, vulnerability index values
ranged from 0.335- 94.8408. Distribution characteristic vulnerability index on 12
building in around strip fault Opak point building most low or have a high
vulnerability index in point building B9. While building have vulnerability index
most low in point building B1, B2, B3, B4, B6, B7,B8,810,B11,B12. While building

have a vulnerability medium in point building B5.

Kata Kunci : Intensity Earthquake, Mikrotremor, FSR, Distribution frequency
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kepulauan Indonesia merupakan wilayah yang memiliki intensitas
gempabumi yang tinggi. Hal ini disebabkan karena Indonesia terletak di antara tiga
lempeng aktif dunia yaitu lempeng Eurasia, Indo- Australia, dan Pasifik. Gempabumi
merupakan suatu fenomena alam yang sering terjadi di pemukaan bumi. Fenomena
alam gempabumi dipahami secara ilmiah dalam waktu 2300 tahun yang lalu
(Widodo, 2012: 103). Gempabumi menyebabkan goncangan atau getaran yang
besarnya beragam, sehingga mampu menelan banyak korban jiwa, harta,
meruntuhkan bangunan- bangunan dan fasilitas lainnya. Akibat peristiwa
Gempabumi dalam islam dijelaskan pada firman Allah SWT dalam Surah Al- A’raaf

ayat 91 yaitu :

@ EWCOE PPN FESE R FCSA PV RERE

“Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat yang

bergelimpangan di dalam rumah-rumah mereka”

Ayat diatas ditafsirkan untuk menjelaskan penyebab terjadinya gempabumi, yaitu

mengenai kisah kaum kafir yang mendustai Nabi Syuaib As atas apa yang sudah



diperingatkan dan telah disampaikan, tetapi dengan mudahnya diabaikan, sehingga
ancaman Allah benar- benar dijatunkan kepada kaum kafir berupa siksaan. Siksaan
tersebut berupa bencana gempabumi yang menggoncangkan bumi yang merupakan
tempat tinggal mereka sekaligus mengguncangkan hati mereka, sehingga jasmani
mereka ditimpa reruntuhan dan merekapun menjadi mayat- mayat Yyang
bergelimpangan dalam kediaman mereka dan rata dengan tanah. Dari ayat di atas
menjelaskan bahwa Allah SWT akan memberikan azab atau hukuman bagi manusia
yang telah lalai akan risalah yang diberikan melalui rasul- Nya dan telah disampaikan
kepada kaumnya pada waktu itu. Allah SWT senantiasa memperingatkan umatnya
dengan memperlihatkan kekuasaan dan keesaan- Nya dengan membuktikan
kehadiran- Nya melalui guncangan- guncangan yang terjadi dipermukaan bumi

(Gofar, 2008).

Kejadian Gempabumi yang pernah mengguncang Yogyakarta pada tanggal 27
Mei 2006 terjadi karena adanya tumbukan aktif antar lempeng Eurasia dan lempeng
Hindia-Australia. Gempabumi tersebut memiliki daya rusak yang tinggi karena
memiliki kekuatan gempa yang cukup besar yaitu 59 SR yang mengakibatkan
banyak korban terluka dan meninggal dunia, serta banyak daerah yang bangunan
rumahnya mengalami rusak berat dan hancur. Keadaan ini mengindikasikan
rendahnya kualitas konstruksi bangunan pemukiman di wilayah yang terkena
bencana gempabumi, sehingga rentan terhadap guncangan gempabumi (Bappenas,

2007). Secara garis besar, tingkat kerusakan yang mungkin terjadi selain tergantung



dari kekuatan dan kualitas bangunan, kondisi geologi, dan geotektonik bangunan juga
mempengaruhinya (Ella, 2013). Berikut data tingkat kerusakan bangunan dan korban
jiwa akibat gempabumi pada tanggal 27 Mei 2006 di Sekitar Jalur Sesar Opak

Kabupaten Bantul (tabel 1.1).

Kerusakan Rumah Korban Jiwa
Kecamatan (Hancur dan Rusak |
Berat) Menln.ggal
dunia Luka Berat
Kretek 5.786 18 130
Pundong 8.696 333 200
Bambangplipuro 9.319 548 0

Bantul 12.046 234 167
Jetis 13.966 646 223
Imogiri 11.018 119 247

Pleret 10.461 684 4077
Piyungan 10.315 154 605
Banguntapan 13.789 363 949
Sewon 16.777 425 250
Kasihan 6.447 54 193
Pajangan 3.444 34 86
Sedayu 2.043 1 15

Jumlah 143.135 3.779 8.315

Tabel 1.1. Jumlah tingkat kerusakan bangunan dan korban jiwa di Sekitar Jalur Sesar Opak Kabupaten

Bantul akibat gempabumi pada tanggal 27 Mei 2006 (OCHA, 2006).

Dari data tabel diatas bahwa setiap wilayah memiliki tingkat kerusakan yang
bervariasi hal ini disebabkan kondisi geologi endapan yang berbeda. Tingkat
kerusakan yang diakibatkan gempabumi dipengaruhi oleh besarnya getaran

gelombang permukaan yang sampai pada wilayah tersebut



Fakta tersebut menunjukan bahwa potensi terjadinya gempabumi di Sekitar
jalur Sesar Opak pada masa yang akan datang masih sangat tinggi. Walaupun di
Sekitar Jalur Sesar Opak tersebut rawan terhadap bencana gempabumi, informasi
mengenai tingkat kerentanan bangunan di Sekitar Jalur Sesar Opak masih sangat
terbatas, banyak daerah dan bangunan yang belum dianalisis tingkat kerentanan
bangunannya salah satunya bangunan- bangunan yang berada di Sekitar Jalur Sesar

Opak.

Pada saat gempabumi 27 Mei 2006 accelograph mencatat data percepatan
getaran tanah di Jalur Sesar Opak, tetapi karena kekuatan gempa yang cukup tinggi
menyebabkan accelograph mengalami off skill (kehilangan kemampuan data),
sehingga tidak bisa menghasilkan informasi data percepatan getaran tanah akibat
gempabumi tersebut. Informasi mengenai bahaya gempabumi di Jalur Sesar Opak

dibatasi pada informasi percepatan getaran tanah.

Sesar Opak merupakan patahan-aktif yang memanjang di Sungai Opak dari
pantai Selatan ke Utara Yogyakarta yang berpotensi mengakibatkan gempabumi di
Sekitar Jalur Sesar Opak. Bangunan yang berada di dekat Jalur Sesar Opak memiliki
tingkat resiko kerentanan yang tinggi karena berada di Sumber pusat gempabumi
yaitu Jalur Sesar Opak (BPS, 2011). Salah satu upaya pengurangan risiko kerentanan
bangunan akibat bencana gempabumi adalah menganalisis tingkat kerentanan

bangunan guna untuk meminimalisasi terjadinya korban jiwa



Atas dasar studi potensi bahaya gempabumi dan tingkat risiko kerentanan
bangunan yang masih terbatas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
kerentanan bangunan berdasarkan zona Intensitas gempabumi pada tahun 2006
sampai 2014 di Sekitar Jalur Sesar Opak Kabupaten Bantul. Zona Intensitas
gempabumi dengan skala intensitas VIII MMI merupakan area tingkat kerusakan
yang digunakan sebagai acuan Penelitian. Pada penelitian ini dilakukan untuk
membuat Zona Intensitas gempabumi, mengetahui nilai percepatan getaran tanah
yang terjadi di Sekitar Jalur Sesar Opak, dan mencari nilai kerentanan pada bangunan
untuk mengetahui tingkat kerentanan pada bangunan. Selain dilihat dari Zona
Intensitas gempa dan nilai Indeks kerentanannya, tingkat kerentanan bangunan
tersebut  juga dilihat dari konstruksi bangunannya secara umum. Karakterisasi
Kerentanan bangunan pada penelitian ini melalui dua parameter, yaitu Indeks

Kerentanan Bangunan, dan Intensitas gempa.

Pada penelitian ini dilakukan pembuatan peta Zonasi Intensitas gempabumi
menggunakan data gempabumi yang terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta pada
tahun 2006 sampai dengan 2014. Perhitungan percepatan getaran tanah dengan
menggunakan metode Mc.Guirre. Nilai Percepatan getaran tanah kemudian
dikonversi ke Intensitas gempa menggunakan tabel konversi nilai percepatan getaran
tanah ke Intensitas dalam skala MMI untuk mengetahui tingkat kerusakan pada
wilayah tersebut. Selain itu, nilai percepatan getaran tanah juga digunakan untuk

pembuatan model Zonasi Intensitas gempabumi menggunakan software Surfer 10.



Parameter tingkat kekuatan bangunan terhadap gempa berdasarkan frekuensi
natural pada bangunan. Bangunan yang rusak akibat gempabumi memiliki frekuensi
natural lebih rendah daripada frekuensi natural bangunan sebelum rusak atau setelah
dperbaiki kerusakanya (abide, 2010). Tingkat kekuatan bangunan berdasarkan Indeks
kerentanan bangunan dapat diketahui melalui frekuensi natural. Jika frekuensi natural
tinggi maka Indeks kerentanan bangunannya tinggi, Jika frekuensi natural rendah
maka Indeks kerentanan bangunannya rendah (Ayi, 2013). Sebelum menganalisis
Indeks kerentanan bangunan diperlukan data mikrotremor. Data mikrotremor yang
terukur dimanfaatkan untuk menentukan nilai indeks kerentanan bangunan
menggunakan metode FSR. Sehingga untuk memperoleh data tersebut digunakan alat

seismogram mikrotremor (Septian, 2013).

Mikrotremor merupakan getaran alami yang disebabkan oleh aktifitas seperti
manusia, lalu lintas kendaraan, mesin pabrik, dan sebagainya (Parwatiningtyas,
2008). Analisis mikrotermor menggunakan metode FSR (Floor Spectral Ratio) yang

dimanfaatkan untuk menganalisis indeks kerentanan bangunan.

Metode FSR ( Floor Spectral Ratio) merupakan metode standart yang
digunakan untuk evaluasi kekuatan bangunan yang disebabkan oleh getaran seismik.
Parameter yang dihasilkan dari metode FSR adalah frekuensi natural dan Amplitudo

bangunan yang digunakan untuk menganalisis indeks kerentanan bangunan.



1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berapa nilai percepatan getaran tanah maksimum di Sekitar Jalur Sesar Opak
Kabupaten Bantul?

2. Bagaimana peta zonasi Intensitas gempabumi di Sekitar Jalur Sesar Opak
Kabupaten Bantul?

3. Bagaimana tingkat kerentanan bangunan di Sekitar Jalur Sesar Opak

Kabupaten Bantul berdasarkan pengukuran Mikrotremor?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menentukan nilai Percepatan getaran tanah maksimum menggunakan metode
Mc.Guire.

2. Membuat peta Zonasi Intensitas gempabumi di Sekitar Jalur Sesar Opak.

3. Mendapatkan tingkat kerentanan bangunan di Sekitar Jalur Sesar Opak
berdasarkan pengukuran Mikrotremor.

1.4. Batasan Penelitian

Ruang lingkup masalah yang diamati pada penelitian adalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan dalam studi ini berupa data mikrotremor.



Data yang digunakan untuk mencari percepatan getaran tanah maksimum
menggunakan data gempa BMKG pada tahun 2006 sampai 2014 dengan
menggunakan data yang terbesar.

Perhitungan percepatan getaran tanah menggunakan metode pendekatan
Mc.Guirre.

. Variabel metode Mc.Guirre hanya menggunakan parameter gempa.

Mengolah data mikrotremor menggunakan metode FSR (Floor Spectral
Ratio) untuk menghitung Indeks kerentanan bangunan.

Lokasi Penelitian dibatasi dari Jalur Sesar Opak sampai jarak 5 km dari Sesar
Opak yang berada di Zona Intensitas gempabumi dengan skala Intensitas VIII
MMI.

. Tingkat resiko gempa ditentukan berdasarkan pada klasifikasi yang dilakukan
oleh Fauzi dkk (2005)

Kriteria Bangunan berupa bangunan perumahan, sarana ibadah, dan fasilitas
umum dengan konstruksi bangunan tahan gempa yang memiliki sejarah

kerusakan gempabumi 2006.



1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, antara lain:

1. Bagi Masyarakat
Kajian ini diharapkan dapat mewakili informasi mengenai kondisi kekuatan
bangunan tempat tinggal perumahan, sarana ibadah, dan fasilitas umum di
Sekitar Jalur Sesar Opak, sehingga ketika terjadi gempabumi penghuni
bangunan dapat meminimalisir akibat gempabumi.

2. Bagi Pembangunan
Pemerintah setempat dapat menggunakan informasi ini sebagai acuan dalam
membangun bangunan rumah tahan gempa pada daerah yang rawan terjadinya
gempabumi sehingga dapat meminimalisir korban jiwa serta kerugian baik

sektor perumahan maupun perekonomian yang diakibatkan oleh gempabumi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Indeks Kerentanan Bangunan di
Sekitar Jalur Sesar Opak Kabupaten Bantul”, dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Nilai Percepatan getaran tanah Maksimum berkisar antara 55.40 gal — 101.08 gal.
2. Berdasarkan peta zonasi Intensitas Gempabumi dapat diketahui skala Intensitas
Gempabumi di Sekitar Jalur Sesar Opak kabupaten bantul adalah VI1I- VIII MMI.
3. Tingkat resiko gempabumi berdasarkan Nilai Indeks Kerentanan Bangunan di
Sekitar Jalur Sesar Opak menggunakan analisis spektrum terbagi dalam empat
tingkat kerentanan yaitu kerentanan sangat rendah, kerentanan rendah,
kerentanan sedang, dan kerentanan tinggi. Tingkat kerentanan sangat rendah
disekitar jalur Sesar Opak adalah 80%, tingat kerentanan rendah di Sekitar Jalur
Sesar Opak adalah 0 %, tingkat kerentanan sedang di Sekitar Jalur Sesar Opak
adalah 10%, dan tingkat kerentanan tinggi di Sekitar Jalur Sesar Opak adalah 10

%.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan
untuk penelitian selanjutnya agar menganalisis mikrotremor pada bangunan
menggunakan metode lain misalnya metode random decrement Methode (RDM)

untuk memperkuat hasil penelitian.
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LAMPIRAN 1

DATA HASIL PERHITUNGAN MIKROTREMOR ARAH EW

. Latitude Longitude Kp
Bangunan Titik (Derajat) (Derajat) Fyp (Hz) A H(m) (10° s2/cm)
Rumah Bapak Peno Desa gelsari,
. Bl -7.41833  110.39191 2.33 2.43 4 28.376
Imogiri
Rumah Ibu Ngatiyem, Desa gelsari,
Imogi B2 -7.91442 11039421 3.06 2.45 4.3 15.428
mogiri
Rumah Ibu Darmi Desa Ndemen,
. B3 -7,94131  110,37582 13.67 1.52 35 0.589
Imogiri
Rumah Ibu Sutinah, Imogir B4  -7.88092  110.38586 17.13 154 2.96 0.449
Masjid Al-Mugorobin Desa Krandenan,
N - B5 -7,92547  110,38673 1.2 1.33 4.4 53.225
girirejo, Imogiri
Masjid Attagorub, Imogiri B6 -7,96072  110,38343 8.67 1.02 2.8 1.228
Masjid Al- Ikhlas, Imogiri B7 -7.97556  110.33331 1.66 1.11 3.67 27.830
Masjid Nurul Hidayah, Pundong B8 -7.96880  110.35382 17.73 1.99 4.41 0.3639
Kelurahan Pundong B9 -7.97824  110.34474 0.73 1.18 5.92 94.8408
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. Latitude Longitude Kp
Letak Bangunan Titik (Derajat) (Derajat) Fp (Hz) A H(m) (10° $2/cm)
UPT Pengamatan Pengairan Opak Hilir B10 -7.95815  110.34338 21.8 2.48 3,03 0.436
Gardu, Imogiri B11 -7.90142  110.37723 4.6 1.16 2.60 5.346
Kandang Pupuk, Imogiri B12 -7.91442  110.39421 20.4 6.42 3.48 1.124
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DATA HASIL PERHITUNGAN MIKROTREMOR ARAH NS

. Latitude Longitude Kb
Letak Bangunan Titik (Derajat) (Derajat) Fp (Hz) A H(m) (10° $2/cm)
Rumah Bapak Peno Desa gelsari,
. Bl -7.41833  110.39191 4.2 1.6 4 5.749
Imogiri
Rumah Ibu Ngatiyem, Desa gelsari B2  -7.98878  110.32234 3.6 1.04 43 4.732
Rumah Ibu Darmi Desa Ndemen,
. B3 -7,94131  110,37582 13.8 3.07 3.5 1.167
Imogiri
Rumah Ibu Sutinah, Imogiri B4  -7.88092  110.38586 17.87 152 2.96 0.407
Masjid Al-Mugorobin Desa Krandenan,
L - B5 -7,92547  110,38673 1.13 1.08 4.4 48.876
girirejo, Imogiri
Masjid Attagorub, Imogiri B6 -7,96072  110,38343 7.4 1.16 2.8 1.918
Masjid Al- Ikhlas, Imogiri B7 -7.97556  110.33331 2.2 1.05 3.67 14.988
Masjid Nurul Hidayah, Pundong B8 -7.96880  110.35382 18.87 2.08 441 0.335
Kelurahan Pundong B9 -7.97824  110.34474 0.73 1.106 5.92 88.8937
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. Latitude Longitude Kp
Letak Bangunan Titik (Derajat) (Derajat) Fp (Hz) A H(m) (10° $2/cm)
UPT Pengamatan Pengairan Opak Hilir B10 -7.95815  110.34338 21.47 2.85 3,03 0.517
Gardu, Imogiri B11 -7.90142  110.37723 3.47 1.15 2.60 9.314
Kandang Pupuk, Imogiri B12 -7.91442  110.39421 16.27 3.68 3.48 1.012
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LAMPIRAN 2

Analisis Mikrotremor Menggunakan Software MATLAB R2009a

Langkah- langkah analisis mikrotremor menggunakan metode FSR (Floor
Spectral Rasio) dengan menggunakan bantuan software Geopsy, Microsoft Excel

2007, dan Matlab R2009a adalah sebagai berikut:

1. Analisis Mikotremor
1.1. Analisis Menggunakan software Geopsy.
Langkah awal pengolahan data mikrotremor pada bangunan menggunakan
software geopsy untuk pemilihan sinyal yang baik dan mengubah format SAF ke
ASCII adalah sebagai berikut:

a. Membuka aplikasi software Geopsy, maka akan muncul:

Pallid 90 1) Documentl 218 8 |
I ooy il L=

View  Wavelorm  Tools  Windo

éﬂﬁ' OEEH EEB

! st the same bme

Set fom steton name when

b. Klik Ok, maka akan muncul:
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PP ODHEE DEEAEEE

Klik import signals, kemudian dicari file penyimpanan data titik- titik

pengukuran dalam bentuk DAT, maka akan muncul :

= .
|| e Edit View Waveform Tools Windows Help

| vBp DHEE HHREERRRNCERARENG
e ax

Alls »

Al

Al

Alls +

Pengolahan data mikrotremor pada bangunan menggunakan metode FSR,
sehingga pengolahan data dilakukan tiap komponen.misal, pilih komponen EW

(Stasion_SHE), maka akan muncul:
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Fle E6t View Wavfom Toos Windows Hep

WBuv DHEN HHEEEERRCEEREEd

B% nw File Station_SHE.DAT By
| Ans.gms Alis =
emporay signals et 1D Neme Component Time reference Starttime Endtime Sampling frequency dt Nsamples Duation Recx Recy Recz Type
Allfiles. Alys/ 11 Undefined  01/01/200000:00:00 0s 0s inf 0 116300 0s 0 0 () Waveform
Temporary files Alis +
e i ] '
= x| [Elomean S|
/ e
20404~
tes04
ax ol
= Eauw- L
Invald date o tme read rom fie 2
(C:/Users/Okdcy Music/DATA MENTAH/UIN_KP OKY PINGKY /T -
1e404"
z 26404
Weveform consoe 8x
Time

) ] ] | . :

e. Pada Tabel station pilih Component East dan sampling frequency 100, seperti
berikut:

File Ed1 View Woveform Tools Windows

uBm OMEE IEIIEIEEIIIIIIEQI

AT “’X U'-bk File Station_SHEDAT =2 o
,,m:f,,,y,l,s Al 1D Neme Component Timerefesence  Starttime End time |[Samphing frequency| ct Nsomples Ouation Recx Recy Recz Type

Permanent files Alis ‘ 11 East 01/01/2000 00:0000 05 19m23... 100 0... 116300 19m23.. 0 0 0 Waveform

Station SHEDAT -

« 0 ’

|Groups. 8 x

|tog 8 x

Invald date or tme read from fie
(C:flsers/Oky/Music/DATA MENTAH/UIN_KP OKY PINGKY/T|
|

f. Klik Kotak Spec pada tool bar, maka akan muncul spectrum toolbox.
Kemudian dilakukan pemilihan data (windowing) dengan cara klik add pada
spectrum toolbox. kemudian pada kotak grafik dipilih windows yang noisenya
sedikit.
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Fle Edt View Weveform Tooks Windows Hep

WBaﬁ OEHEE AHEBEHEENDEEREEE

5%

D0 e FiSation SHEDAT B spectumtobor- Fe Sion SHED. = | B 5
Al -
o D Mame ComponertTimerelence. St Endime Samping reuency & Wsanpls Dustion e
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b rerarge

T — I

g Ex B0

[ Grapic-ia2e el ] 1 el e ropetesof e st
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Ve [lsiins o nberofmndms | P

F

ILood parameiers |

TE B
g. Setelah dilakukan pemilihan data didapatkan windows yang noisenya sedikit,

kemudian dilakukan pemotongan sinyal yang noisenya sedikit. Sebelum
melakukan pemotongan sinyal harus diketahui waktu awal pemotongan sinyal
dan akhir pemotongan sinyal yang diinginkan tiap windownya dengan cara klik
zoom pada graphic untuk memperjelas waktu awal pemotongan sinyal dan
akhir pemotongan sinyal tiap windownya. Seperti berikut:

File Edt View Waveform Tools Windows

vEw DEHERE E&.EEE... BE@
‘ = i LE Dw{msm o SHEDAT [ﬂSp«wmmm~ka'\9ﬁD,‘ Sl
‘, Alatabies D e Componert Timerloee Ststtme Endine Sumpligiregoony]  Nssmpie Ouien fec| e | g | oot
(P8 Bt 00NN 0 Umz3_. 10 0. %W Um0
= || cotmerme
; fom 36
louss 5x » B 3] [inzsonn
| (Do a3 = o | E———
s " freneton
Gererd | Ramsra | Fier | Feeds ]
o [ —
5 Lt [Baty_v]  500%
1| Fgoeems (333300082702 Oty (500%
P [oph—
[——
= ) ntrggerng on raw sral.
Waveform consle: LE mulpes | mahes 0 mehws  mswe  momes A irggering o tered sl
e .
e B e [ 7]

Vew [dsabons_v] turber ofwndons | D |

h. Kemudian setelah selesai dicatat waktu awal dan akhir sinyal tiap window yang

akan dipotong, kemudian tutup tool bar. Klik kotak spec yang baru pada tool

179



bar, kemudian dilakukan pemotongan sinyal dengan cara klik waveform-cut,

maka akan muncul:

VBUI DrEN DHEEEREE0EEREEE

P— .
{i™= —— X | 0] T e non SHEDAT B Spectrum tootsor-FieStation SHED.[© [ @ | 88
| ol allsgn.. »
L Altofallign. D Nome Componert Teerefeence  Strttme.End e Samplgrequency] ot Namples Duatn Fec| [T [ Processng [ ot
b Alet o all g 1 12 fat 0101720000000 05 Um3... 100 0. 800 HmB_ 0
pAT
e ]

i
o0 s (222

230000008 5 =

0000008 s (n2=2) |

mbﬁmbi 1230 =

\’*_"E/
[Warefom crace ax
™

Kemudian isi waktu awal sinyal dan akhir sinyal tiap window yang akan

dipotong, klik OK maka akan muncul:

Fle Edt View Wweom Tools Windows Help

VBW O6MEE EIE&IEEIEIII@IEEEI

= — \aYaNe FileStation SHEDAT ) Spectrum tostba - e Staion SHED. [ '@ | @1
Ll A V e Congeant_Tinerdoece Stime e Somplngegen] & Nsanoles Ouaten 7| [ e | ey | ok |
Permanent files Aksi® East 0L/01/2000 00:0000 05 Umd3.... 100 0. 8300 Um2... 0 M“'
Station SHEDAT (< .
on [ u
® [od =) [z
Zrny = = ty the properties of the frst snd
& a5t =~
g -
5 ;':m“ e | Fhereds (3]
vEhﬂ/ - 15.00s. B

| Overaoby 500 %%

I sane wlerance

Setelah dilakukan proses Windowing (Pemilihan data) dan pemotongan sinyal,
kemudian disimpan dalam bentuk format ASCII dengan cara klik file — export-

Tipe file export- pilih Tipe file Ascii Multi Columns- kemudian save- ok.
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Fies af type: | Asci mut cobans ) v | G | ven __dsiatms = | Mumber of vindoms u
Loed peramerers Start
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1.2. Analisis Menggunakan Microsoft Excel 2007
Setelah dilakukan proses pemilihan data (windowing) dan pengubahan format
pada software geopsy, kemudian 10 file data komponen EW yang telah disimpan
dalam format ASCII dibuka menggunakan software Microsoft Excel. Data
mikrotremor yang tersimpan dalam format ASCII memiliki panjang data 15
detik atau 1500 data tiap window karena setiap 1 detik mempunyai 100 data
sehingga 10 file data mikrotremor pada bangunan arah EW memiliki 15000 data
tiap window. Setelah data selesai dibuka menggunakan Microsoft excel

kemudian simpan dalam bentuk xIs.
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1.3. Analisis Menggunakan Matlab R2009a
a. Membuka sofware MATLAB R2009a, maka akan muncul:

A MATLAD 720 R25GRaT

e [t Debug Fwold Dukiop Window el B
POG EMB Y o % B | @ | CurenDirectans] CUsenOkis\Document\MATLAS_~ |[] )
St ] Howto Add 2] W' New

“oex
@ %[l > © b Wi > Oty » Documerts » MATLAD e
[ ame = -
) unideatm AT EELIM
 Untitestane 301515 107 P
) nseam 301305 7PM
&) rapeasim
| vspasdane
) simpaonim
0 simpsonane waasenm

443 1M

b. Klik menu open file lalu buka file radix untuk menganalisis tiap komponen
dengan cara FFT.

LT B— B L W W e |
Fie Bt Tor o Cel Tool Debuy Dedop Window Hep aex

BRI - R R ey AARE BB ke -] A o BmE =0
CHE| -+ s (x| HaE @

1 Texleread| EE3.xla )

2z X1 Langen (1)

3 - Leagch x) ;

N a=1500;

s Nwindow ke 1

il B 10741 +1) 1 (174 )7

2 E-leagth 2);

]

® -1;

Tl

1 B (=13727517 1" * (K*E) /E) "D [£7R41) £

1 Tamexp(-1373*pA7L * (K*r4d) /E) *BAE k) £

1 TIeaxp(-1372%p 471 * (KPE42) /B PBUE KT} ¢

1 2dmexp-13737p 171 # (korad) /B *Brked) £

15 258akp (=1372%9 171" * (K E44) /E) *BUEKSS) ¢

1% 26Raxp(=1372%9 171" * (KE45) /E| *BUETKSE) ¢

n ZTmaxp 1373 %pi7L # (k*rad) /B *B(EksT) £

1 28Raxp 137279171 * (K E4T) /) *D(k *KaS)

1 20maxp(-13°2%p 471" * (k*r48) /E) *B(E*ksD) £

m P (-13°27p571" * (K*24B) B} *D (£ *RO10) £

2 B(=33*24p4%10 (ke +30) /E) 4D (£ *ke1d) £

= B(-11°2%p3010 » (K*Z431) /E) *D (£ 7R41T) ;

2 S20patL0 ¢ (keaadd) JE) B (K3 ¢

24 paeLe

B 21Smexp (-13024pat1 # (kAT e2d) /E) SD (£ *KN15) £

= Z1EmeRp (-1102*p10L0* (RAT4IS) /E) *D (£ TRALE) ;

n 30Tmexp (=11 024p3tL # (KAT#LE)/E) SD (£ PKNLT) £

= Z1Bmeap (<1702 ApL0L0* (RAE4IT) SE) WD (£ TRAIE)

= 218=exp (-1192#pAt10 ¥ (KIT#IE) /E) WD (£ PRHIE) 5

n Z20mexp (-13°2*p3*1 * (K*T415) /E) *D(£7R420) ;

n Z21mexp (-13927pATL1 ¥ (KIZ420) /E) D (£ TRAIL 5
L ke /) D -
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c. Kemudian klik run, pada workspace maka akan muncul nilai hasil FFT.

AT T80 R0 B T (28
Fe G Oeg Pl Dty Watew Heb

G2 MBI 0| 8 B | @ Coneitvecioy, FOATMRENR Oe

Shotr HowtoAdd 2] What's New

) New to MATLER? Wach his ige se¢ Do, o ead cing Qe

ratal =

d. Hasil nilai FFT dari Matlab R2009a kemudian disimpan dalam bentuk xls

€.

menggunakan software Microsoft Excel.

Kemudian

INCERED ™ REEL [Compatibity Moc] - Micor B Lol @
Y home | moet mocimd Famis D Reew  Vew FoitRestsr @-ox
Ko B . B o o = | s A
bl i AN Fme] | Fowetet Genenl E‘ TR, = iy i A

F-
Paste 3L 0-E %Al EES Tuegeacenter- | § - % 2| % 3| Conotionst Femst el | et Deite Fomat seta Fnaa
+ Jf Fomat ainter Ll a )| == L g s sy | | GOm ke s

Goboud & Fort 2 Hignment 5 Mmbe G Shies cells Editing

Select

QB mw

M

[.

7
A B c [ 3 F 6 H 1 ) [ L M N a 3 a R s 1 ui
143687
9.7
110
230039
203009
4y
157
65
1160
20554
6592
1.7y
1266
190
15,559
21
1092
63414
24384
15,068
22059
2027
31201
11385
105559
W Ur K Shastl, Sheez  Shews ‘4 L N

ady dverage BAINSTIN  Counti1500 Sumc 1274643 || 3 )

PGSR B ¢
dilakukan proses penghalusan data (smoothing) menggunakan

zless |5 |a]=]s | BES]S]E]~ o |w]= [« ]=

AEEE

i

)

Iz

Moving Average dengan persamaan z[j ] :%Zj”;(,l[l +7]:
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BT o EER s T
f. Setelah dilakukan proses smoothing kemudian simpan data dalam Microsoft

excel yang berbeda kemudian simpan dalam format xlIs. Setelah dilakukan
proses smoothing pada bangunan arah EW, kemudian lakukan proses
pengolahan tanah seperti langkah diatas. Setelah diketahui nilai hasil
smoothing komponen EW pada tanah dan bangunan kemudian dicari nilai

FSR dengan menggunakan persamaan:

FSR = [2angunan ohingga didapatkan

f tanah

ONEEEED) k HEBR [Compattity Mods] - Microsf Eced [ Eég_
- ™ Pagtimou  fomus  Ows  Beew  View  FostArsderFOF B-°x
B LSS UM meu®] Fm oo R F YDA
" Jreri] 1 5[5 B ERBOE Sumerco [ WA oo e 0 v e G, ek
cipboad ot g st o due 5 s ek titng
= - B =ajm B0

A B C '] E F 1] I H 1 1 i L I M 1 N o 1 P I Q n R 5 1 u
1 1339821 15.03012) 1.115@'
2 s 15755 LR
3 1839863 1582835 1.193973
4 1560317 1583508 1237645
5 e tsasst 12
5 s 155 197
7 20M55 169647 123989
B 08265 170711 1212528
9 A0 1699541 1213565
10 205483 1765617 L14T181
1l 1586377 1811615 1096468
1w 18 Lissss
3 nesws s L
1 s s Lasn
15 M.13053 18.56739 1305004
16 266075 1913926 1390182
17 220 1768 Lsmss
18| 2836444 213319 1329673
15 s 2105 Lissss)
» s A Lo
71 304608 2375108 1302879
2 s 76 L7
5w e L
20| 3308017 3031753 1051453
2| 3157536 319006 1050206
WD K Sheet) Syt 755 0" . —
Reaty 00 i *;

BHoNES oz =] B4 =]
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g. Hasil nilai FSR kemudian disimpan dalam Microsoft excel yang berbeda
kemudian save dalam bentuk xls.

h. Untuk memperoleh grafik nilai FSR dilakukan dengan cara ploting
menggunakan software MATLAB R2009a. Klik menu open file lalu buka file

Ploting untuk mendapatkan grafik.

e o [T

- ML IFICI RS EYE] T
1. Kemudian klik run pada workspace maka akan muncul grafik, seperti berikut:

Wt =

S WU TR EIRVE
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LAMPIRAN 3

GRAFIK HASIL PENGOLAHAN DATA MIKROTREMOR
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LAMPIRAN 4

Contoh perhitungan Indeks Kerentanan Bangunan pada Bangunan B5 arah
EW dengan koordinat lokasi pengambilan datal10,38673° BT dan -7,92547 ° LS

adalah sebagai berikut:

A 10000 :
Kbi =( @n—WT) x 10°®

=( 1.33 10000
(2x 22/7x12)* 4.4

) x10°®

=53.225 x10°®
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LAMPIRAN 5

PENENTUAN TINGKAT RESIKO KERENTANAN BANGUNAN

Tingkat Indeks Kerentanan Bangunan Arah EW

Jumlah data (n) = 12 (Berdasarkan data pada Tabel 4.)

Kelas interval (K) = 1+ 3.3 log n = 1+ 3.3 log (12) = 4.56 = 4

Rentan data (R) = data tertinggi- data terendah

= (94.8408 — 0.3639) x 10

=94.4769 x 10°°

Panjang kelas interval (P) = R/K = 94.4769x 10/ 4 = 23.619225 x 10°®

((0.3639+ 23.6192 — 0.0001) x 10° =23.9830x 10°®

((23.9831+23.6192)-0.0001) x 10° = 47.6022x 10°

((47.6023+ 23.6192)-0.0001) x 10 = 71.2214x 10°°

((71.2215 + 23.6192)-0.0001) x 10° =94.8408 x 10°®

Tingkat Indeks Kerentanan Bangunan arah EW

Kelas Interval

Bangunan

Keterangan

(0.3639- 23.9830)x 10°

(23.9830 - 47.6022)x 10°®
(47.6023 — 71.2214)x 10°

(71.2215 — 94.8408)x 10°°

B1,B2,B3,B4,B6,87,B8,B10
,B11,B12
BS

B9

Kerentanan Sangat
Rendah
Kerentanan Rendah
Kerentanan Sedang

Kerentanan Tinggi
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Tingkat Indeks Kerentanan Bangunan Arah NS

Jumlah data (n) = 12 (Berdasarkan data pada Tabel 4.)
Kelas interval (K) =1+ 3.3logn =1+ 3.3 log (12) =4.56 =4
Rentan data (R) = data tertinggi- data terendah

= (88.8932 — 0.3358) x 10°®

= 88.5574 x 10°°
Panjang kelas interval (P) = R/K = 88.5574 x 10°%/ 4 = 22.1394x 10°
((0.3358+22.1394) — 0.0001) x 10° = 22.4751x 10°°
((22.4752 +22.1394)-0.0001) x 10° = 44.6145x 10°
((44.6146 +22.1394)-0.001) x 10° = 66.7539x 10°®
((66.7540+22.1394)-0.001) x 10°  =88.8934 x 10°®

Tingkat Indeks Kerentanan Bangunan arah NS

Kelas Interval Bangunan Keterangan
(0.3358 -22.4751)x 10° B1,B2,B3,B4,B6,B7,B8, Kerentanan Sangat Rendah
B10,B11,B12

(22.4752- 44.6145)x 10°° - Kerentanan Rendah
(44.6145 — 66.7539)x 10° B5 Kerentanan Sedang
(66.7540 — 88.8934)x 107 B9 Kerentanan Tinggi
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LAMPIRAN 6

Data Hasil Analisa SESAME Europian Research Project

1. Komponen EW pada bangunan

Titik Fb(Hz) I N Nes200 10/,  Fb>10/l,
Bl 233 15 10 3495 0.66 2.33>0.66
B2 3.6 15 10 459 0.66 3.06>0.66
B3  13.67 15 10 2050.05 0.66  13.67>0.66
B4 1713 15 10 2569.5 066  17.13>0.66
B5 1.2 15 15 270 0.66 1.250.66
B6  8.67 15 10 1300.5 0.66 8.67>0.66
B7 166 15 10 249 0.66 1.66>0.66
B8  17.73 15 10 2659.5 066  17.73>0.66
B9 073 15 20 219 0.66 0.73>0.66
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Titik Fb (Hz) lw Nw Ne>200 10/1y, Fb>10/1,
B10 21.8 15 10 3270 0.66 21.8>0.66
B11 4.6 15 10 690 0.66 4.6>0.66
B12 20.4 15 10 3060 0.66 20.4>0.66

2. Komponen NS pada bangunan

Titik Fb (Hz) lw Nw Ne>200 10/1y, Fb>10/1,
Bl 4.2 15 10 630 0.66 4.2>0.66
B2 3.6 15 10 540 0.66 3.6>0.66
B3 13.8 15 10 2070 0.66 13.8>0.66
B4 17.87 15 10 2680.5 0.66 17.87>0.66
B5 1.13 15 15 254.25 0.66 1.13>0.66
B6 7.4 15 10 1110 0.66 7.4>0.66
B7 2.2 15 10 330 0.66 2.2>0.66
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Titlk Fb(Hz) I N Ne>200 10/, Fb>10/1,
B8  18.87 15 10 2830.5 0.66  18.87>0.66
B9 073 15 20 219 0.66 0.73>0.66
B10  21.47 15 10 3220.5 066  21.47>0.66
B1l  3.47 15 10 520.5 0.66 3.47>0.66
B12  16.27 15 10 2440.5 0.66  16.27>0.66
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LAMPIRAN 7

HASIL ANALISIS MIKROTREMOR PADA TANAH METODE HVSR

Titik Tanah Amplifikasi Tanah Frekuensi Tanah (Hz)
Bl 2.37 1.06
B2 3.2 3.1
B3 5.11 3.19
B4 5.48 251
B5 4.71 3.92
B6 2.09 2.19
B7 3.8 1.5
B8 5.8 1.7
B9 3.2 3.9
B10 sINE 4.38
B11l 4.5 2.5
B12 3.4 1.5
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LAMPIRAN 8

HASIL ANALISIS MIKROTREMOR PADA TANAH UNTUK

MENGETAHUI KONDISI GEOLOGI DIBAWAH BANGUNAN

Titik Frekuensi Jenis Tanah Deskripsi
Tanah Tanah (Hz)

Bl 1.06 I Batuan alluvial yang terbentuk dari
sedimentasi delta, top soil, lumpur,dil.
Dengan kedalaman 30 m. Ketebalan
sedimen permukaannya sangat tebal.

B2 3.1 I Batuan  alluvial, dengan  ketebalan
>5m.Terdiri dari sandy- gravel, sandy had
clay, loam dll. Ketebalan sedimennya masuk
dalam kategori tebal 10-30

B3 3.19 I Batuan  alluvial, dengan  ketebalan

>5m.Terdiri dari sandy- gravel, sandy had
clay, loam dll. Ketebalan sedimennya masuk

dalam kategori tebal 10-30
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Titik

Tanah

Frekuensi

Tanah (Hz)

Jenis Tanah

Deskripsi

B4

B5

B6

B7

B8

2.51

3.92

2.19

1.5

1.7

Batuan  alluvial, dengan  ketebalan
>5m.Terdiri dari sandy- gravel, sandy had
clay, loam dll. Ketebalan sedimennya masuk
dalam kategori tebal 10-30

Batuan  alluvial, dengan  ketebalan
>5m.Terdiri dari sandy- gravel, sandy had
clay, loam dll. Ketebalan sedimennya masuk
dalam kategori tebal 10-30

Batuan  alluvial, dengan  ketebalan
>5m.Terdiri dari sandy- gravel, sandy had
clay, loam dll. Ketebalan sedimennya masuk
dalam kategori tebal 10-30

Batuan alluvial yang terbentuk dari
sedimentasi delta, top soil, lumpur,dil.
Dengan kedalaman 30 m. Ketebalan
sedimen permukaannya sangat tebal.
Batuan alluvial yang terbentuk dari
sedimentasi delta, top soil, lumpur,dil.
Dengan kedalaman 30 m. Ketebalan

sedimen permukaannya sangat tebal.
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Titik

Tanah

Frekuensi

Tanah (Hz)

Jenis Tanah

Deskripsi

B9

B10

B11

B12

3.9

4.38

2.5

1.5

Batuan  alluvial, dengan  ketebalan
>5m.Terdiri dari sandy- gravel, sandy had
clay, loam dll. Ketebalan sedimennya masuk
dalam kategori tebal 10- 30 m

Batuan alluvial, dengan ketebalan >5m.
Terdiri dari pasir berkerikil (sandy- gravel),
pasir berlempung keras (sandy hard- clay).
Ketebalan sedimen permukaannya masuk
dalam masuk dalam kategori menegah 5-10
m

Batuan alluvial yang terbentuk dari
sedimentasi delta, top soil, lumpur,dil.
Dengan kedalaman 30 m. Ketebalan

sedimen permukaannya sangat tebal.

Batuan alluvial yang terbentuk dari
sedimentasi delta, top soil, lumpur,dil.
Dengan kedalaman 30 m. Ketebalan

sedimen permukaannya sangat tebal.
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LAMPIRAN 9

Contoh perhitungan data percepatan tanah maksimum (PGA) mengunakan
data gempabumi di Yogyakarta dengan posisi Episenter 110.32° BT dan -8.03°LS
dengan Ms= 5.8 SR dan H= 33 Km menggunakan metode Mc.Guire adalah sebagai
berikut:

1. Diketahui data event gempa 1 sebagai berikut:
Lokasi Pengamatan:
Lintang =-7.878°
Bujur  =109.996°
Lokasi Episenter:

Lintang =-8.03°

Bujur  =110.32°
Ms =5.8
Mb =5.9

¢ Menentukan Jarak Episenter

A =111x/((alo — bjr)? + (ala — Intng))?
= 111 x ((110.32-109.996)° + (8.03-7.878))%°
= 111x ((0.324)* + (0.152)*)°®
= 111x (0.104976+ 0.023104)*°
= 111x (0.12808)°%°

=111 x 0.357882662
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= 39.72497552 km

e Menentukan Jarak Hiposenter

V()2 + (h)?

\/(39.72497552)2 + (33)2

= V2667.07368

= 51.64 km

R

e Menentukan percepatan getaran tanah

472,3 x 10%:278Ms
PGA = ————
(R+25)1.301

472,3 x 109-278+5.8
PGA=—"——rr
(51.64+25)1301

PGA= 71.38697 gal.
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LAMPIRAN 10

A. Pembuatan Model Intensitas Gempabumi Menggunakan Surfer 10.

1. Buka software surfer 10, maka akan muncul seperti pada gambar :

EPEPEY) S 251834 AD L BSOS Au BAEBY SROED e,

S e SR o e P

. T . WO, R RO MV TP, R, WP R, R R, RO, AT

=

2. KIlik file — new —worksheet, lalu masukan data yang akan dibuat, data pilih
kolom x untuk longitude, y untuk latitude, kolom z untuk variable skala

Intensitas gempabumi. Setelah itu pilih file lalu save dalam bentuk (*bin)

3ot . ax

I EP PR TS

3. Pilih new— new — plot. Lalu pilih Grid— Data — cari data yang sudah
disimpan dalam bentuk (*bIn) sebelumnya — open — lalu akan muncul Grid
data — ok — maka akan menghasilkan GridDataReport, kemudian klik save

untuk menyimpan.
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& P 10 Ve Ove A Ged g T Wedoe ey
AAGHIAA LB 23 <838 AD UV ALNSOOCHS BALY B SDLES L4y

V%
W Y 1Y O R I, R, Y, T T, 7 YT, T |

4. Klik map — new — contour map— pilih data yang telah digrid sebelumnya

klik open.

JOMAS BB 8 SRNCER

Eddy

5. Pada property manager klik general kemudian klik color pilih warna sesuai
yang diinginkan. Untuk memunculkan level klik interpolate pixels dan show
color scale. Untuk mengatur level minimum, maximum, dan interval dapat

dilihat pada tabel.
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oy e ko by
25483050300 205 AUNSO00NA; BRE /B2 INEER L0 ds
ot

on v

6. Kemudian Pilih New base map — pilih peta sesar Yogyakarta dalam bentuk
shp. Kemudian klik Map —Overlay Map untuk menggabungkan peta sesar

dengan peta kontur seperti gambar dibawah ini.

7. Kemudian Pilih New base map — pilih peta Yogyakarta dalam bentuk shp.
Kemudian klik Map —OQOverlay Map untuk menggabungkan peta sesar dengan

peta kontur seperti gambar dibawabh ini.

[ =

Dies ASLADOD NS B 05 SR 2 e dE

8. Kemudian klik save.
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LAMPIRAN 11

Program FFT Matlab R2009a radix-64

X=xlsread('EB3.x1ls'");
x=X (1:1length (X)) ;
M=length (x) ;

A=1500;

Swindow ke 1
D=x(((0*A)+1): (1*A));
E=length (D) ;

r=64;

k=0:E/r-1;

1=0:E-1;

zl=exp (-13*2*pi*1'* (k*r) /E) *D(r*k+1) ;
z2=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+1) /E) *D(r*k+2) ;
z3=exp (-13*2*pi*1'"* (k*r+2) /E) *D(r*k+3) ;
zd=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+3) /E) *D(r*k+4) ;
zb=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+4) /E) *D(r*k+5) ;
z6=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+5) /E) *D(r*k+6) ;
z7=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+6) /E) *D (r*k+7) ;
z8=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+7) /E)*D(r*k+8) ;
z9=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+8) /E) *D(r*k+9) ;
z10=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+9) /E) *D (r*k+10) ;
zll=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+10) /E) *D(r*k+11) ;
z12=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+11) /E) *D(r*k+12) ;
z13=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+12) /E) *D(r*k+13) ;
zld=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+13) /E) *D(r*k+14) ;
z15=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+14) /E) *D(r*k+15) ;
zl6=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+15) /E) *D(r*k+16) ;
z17=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+16) /E) *D(r*k+17) ;
z18=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+17)/E) *D(r*k+18) ;
z19=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+18) /E) *D(r*k+19) ;
z20=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+19) /E) *D (r*k+20) ;
z21l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+20) /E) *D (r*k+21) ;
z22=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+21) /E) *D (r*k+22) ;
z23=exp (-=13*2*pi*1'* (k*r+22) /E) *D (r*k+23) ;
z24=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+23) /E) *D (r*k+24) ;
z25=exp (-13*2*pi*1"'* (k*r+24) /E) *D(r*k+25) ;
z26=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+25) /E) *D (r*k+26) ;
z27=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+26) /E) *D (r*k+27) ;
z28=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+27) /E) *D (r*k+28) ;
z29=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+28) /E) *D (r*k+29) ;
z30=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+29) /E) *D(r*k+30) ;
z31l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+30) /E) *D (r*k+31) ;
z32=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+31) /E) *D(r*k+32) ;
z33=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+32) /E) *D(r*k+33) ;
z34=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+33) /E) *D(r*k+34) ;
z35=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+34) /E) *D (r*k+35) ;
z36=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+35) /E) *D (r*k+36) ;
z37=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+36) /E) *D (r*k+37) ;
z38=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+37)/E) *D(r*k+38) ;
z39=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+38) /E) *D (r*k+39) ;
z40=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+39) /E) *D (r*k+40) ;



z41l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+40) /E) *D(r*k+41) ;
z42=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+41) /E) *D (r*k+42) ;
z43=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+42) /E) *D (r*k+43) ;
z44=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+43) /E) *D (r*k+44) ;
z45=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+44) /E) *D (r*k+45) ;
z46=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+45) /E) *D (r*k+46) ;
z4T7=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+46) /E) *D(r*k+47) ;
z48=exp (-1J*2*pi*1'* (k*r+47) /E) *D (r*k+48) ;
z49=exp (-1J*2*pi*1'* (k*r+48) /E) *D (r*k+49) ;
z50=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+49) /E) *D (r*k+50) ;
zbl=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+50) /E) *D (r*k+51) ;
z52=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+51) /E) *D (r*k+52) ;
z53=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+52) /E) *D (r*k+53) ;
z54=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+53) /E) *D (r*k+54) ;
z55=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+54) /E) *D (r*k+55) ;
z56=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+55) /E) *D (r*k+56) ;
z57=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+56) /E) *D (r*k+57) ;
z58=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+57) /E) *D (r*k+58) ;
z59=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+58) /E) *D (r*k+59) ;
z60=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+59) /E) *D (r*k+60) ;
z6l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+60) /E) *D(r*k+61) ;
z62=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+61) /E) *D(r*k+62) ;
z63=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+62) /E) *D(r*k+63) ;

z64d=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+63) /E) *D(r*k+64) ;
pl=21+224+23+24+25+26+27+28+29+210+211+212+213+214+2z15+216+217+218+219+220+z21
+222+223+224+225+226+227+228+229+230+231+232+233+234+235+236+237+238+239+z40+
z41+242+243+244+245+246+247+248+249+250+251+252+253+254+255+256+257+258+2z59+z
60+z61+z62+z263+z64;

cl=abs (pl) /E;

Swindow ke 2

D=x (((0*A)+1): (1*A));

E=length (D) ;

r=64;

k=0:E/r-1;

1=0:E-1;

zl=exp (-13*2*pi*1'* (k*r) /E) *D(r*k+1) ;
z2=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+1) /E)*D(r*k+2) ;
z3=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+2) /E) *D(r*k+3) ;
z4d=exp (-13*2*pi*1"'* (k*r+3) /E) *D (r*k+4) ;
zb=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+4) /E)*D(r*k+5) ;
z6=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+5) /E) *D(r*k+6) ;
z7=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+6) /E) *D(r*k+7) ;
z8=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+7) /E)*D(r*k+8) ;
z9=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+8) /E) *D (r*k+9) ;
z10=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+9) /E) *D (r*k+10) ;
zll=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+10)/E) *D(r*k+11) ;
z12=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+11) /E) *D(r*k+12);
z13=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+12) /E) *D(r*k+13) ;
zld=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+13) /E) *D(r*k+14) ;
z15=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+14)/E) *D(r*k+15);
zl6=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+15) /E) *D(r*k+16) ;
z17=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+16) /E) *D(r*k+17) ;
z18=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+17)/E) *D(r*k+18) ;
z19=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+18) /E) *D(r*k+19) ;
z20=exp (=13*2*pi*1'* (k*r+19) /E) *D (r*k+20) ;
z21l=exp (=13*2*pi*1'* (k*r+20) /E) *D(r*k+21) ;
z22=exp (=13*2*pi*1'* (k*r+21) /E) *D(r*k+22) ;
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z23=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+22) /E) *D (r*k+23) ;
z24=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+23) /E) *D (r*k+24) ;
z25=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+24) /E) *D (r*k+25) ;
z26=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+25) /E) *D (r*k+26) ;
z2T7=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+26) /E) *D (r*k+27) ;
z28=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+27) /E) *D(r*k+28) ;
z29=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+28) /E) *D (r*k+29) ;
z30=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+29) /E) *D (r*k+30) ;
z31l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+30) /E) *D(r*k+31) ;
z32=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+31) /E) *D(r*k+32) ;
z33=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+32) /E) *D (r*k+33) ;
z34=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+33) /E) *D (r*k+34) ;
z35=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+34) /E) *D(r*k+35) ;
z36=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+35) /E) *D (r*k+36) ;
z37=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+36) /E) *D (r*k+37) ;
z38=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+37) /E) *D (r*k+38) ;
z39%9=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+38) /E) *D (r*k+39) ;
z40=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+39) /E) *D (r*k+40) ;
z41l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+40) /E) *D(r*k+41) ;
z42=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+41) /E) *D(r*k+42) ;
z43=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+42) /E) *D (r*k+43) ;
z44=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+43) /E) *D (r*k+44) ;
z45=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+44) /E) *D (r*k+45) ;
z46=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+45) /E) *D (r*k+46) ;
z4T7=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+46) /E) *D(r*k+47) ;
z48=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+47) /E) *D (r*k+48) ;
z49=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+48) /E) *D (r*k+49) ;
z50=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+49) /E) *D (r*k+50) ;
z51l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+50) /E) *D (r*k+51) ;
z52=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+51) /E) *D (r*k+52) ;
z53=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+52) /E) *D (r*k+53) ;
z54=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+53) /E) *D (r*k+54) ;
z55=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+54) /E) *D (r*k+55) ;
z56=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+55) /E) *D (r*k+56) ;
z57=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+56) /E) *D (r*k+57) ;
z58=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+57) /E) *D (r*k+58) ;
z59=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+58) /E) *D (r*k+59) ;
z60=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+59) /E) *D (r*k+60) ;
z6l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+60) /E) *D(r*k+61) ;
z62=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+61) /E) *D(r*k+62) ;
z63=exp (-1j*2*pi*1"'* (k*r+62)/E)*D( *k+63) ;

z6d=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+63) /E) *D(r*k+64) ;
pl=21+22+23+24+25+26+27+28+29+210+211+212+213+214+215+216+217+218+219+2z20+z21
+222+223+224+225+226+227+228+229+230+231+232+233+234+235+236+237+238+239+2z40+
z41+242+243+244+245+246+247+248+249+250+251+252+253+254+255+256+257+258+2z59+z
60+z61+z62+z263+z64;

c2=abs (pl) /E;

Swindow 3

D=x (((0*A)+1):(1*A));

E=length (D) ;

r=64;

k=0:E/r-1;

1=0:E-1;

zl=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r) /E) *D (r*k+1) ;
z2=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+1) /E) *D(r*k+2) ;
z3=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+2) /E)*D(r*k+3) ;
zd=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+3) /E) *D(r*k+4) ;
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zb=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+4) /E) *D(r*k+5) ;

z6=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+5) /E) *D(r*k+6) ;

z7=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+6) /E) *D(r*k+7) ;

z8=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+7) /E)*D(r*k+8) ;

z9=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+8) /E) *D (r*k+9) ;

z10=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+9) /E) *D(r*k+10) ;
zll=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+10) /E) *D(r*k+11) ;
z12=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+11) /E) *D(r*k+12);
z13=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+12) /E) *D(r*k+13) ;
zld=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+13)/E) *D(r*k+14) ;
z15=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+14)/E) *D(r*k+15) ;
zl6=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+15) /E) *D(r*k+16) ;
z1l7=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+16) /E) *D(r*k+17) ;
z18=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+17)/E) *D(r*k+18) ;
z19=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+18)/E) *D(r*k+19) ;
z20=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+19) /E) *D (r*k+20) ;
z21l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+20) /E) *D (r*k+21) ;
z22=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+21) /E) *D(r*k+22) ;
z23=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+22) /E) *D (r*k+23) ;
z24=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+23) /E) *D (r*k+24) ;
z25=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+24) /E) *D (r*k+25) ;
z26=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+25) /E) *D (r*k+26) ;
z27=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+26) /E) *D (r*k+27) ;
z28=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+27) /E) *D (r*k+28) ;
z29=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+28) /E) *D (r*k+29) ;
z30=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+29) /E) *D (r*k+30) ;
z31l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+30) /E) *D(r*k+31) ;
z32=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+31) /E) *D(r*k+32) ;
z33=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+32) /E) *D (r*k+33) ;
z34=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+33) /E) *D (r*k+34) ;
z35=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+34) /E) *D (r*k+35) ;
z36=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+35) /E) *D (r*k+36) ;
z37=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+36) /E) *D (r*k+37) ;
z38=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+37) /E) *D (r*k+38) ;
z39=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+38) /E) *D (r*k+39) ;
z40=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+39) /E) *D (r*k+40) ;
z41l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+40) /E) *D (r*k+41) ;
z42=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+41) /E) *D (r*k+42) ;
z43=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+42) /E) *D (r*k+43) ;
z44=exp (-13*2*pi*1"'* (k*r+43) /E) *D (r*k+44) ;
z45=exp (-13*2*pi*1"'* (k*r+44) /E) *D (r*k+45) ;
z46=exp (-13*2*pi*1"'* (k*r+45) /E) *D (r*k+46) ;
z4T7=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+46) /E) *D (r*k+47) ;
z48=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+47) /E) *D (r*k+48) ;
z49=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+48) /E) *D (r*k+49) ;
z50=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+49) /E) *D (r*k+50) ;
z51l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+50) /E) *D (r*k+51) ;
z52=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+51) /E) *D (r*k+52) ;
z53=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+52) /E) *D (r*k+53) ;
z54=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+53) /E) *D (r*k+54) ;
z55=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+54) /E) *D (r*k+55) ;
z56=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+55) /E) *D (r*k+56) ;
z57=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+56) /E) *D (r*k+57) ;
z58=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+57) /E) *D (r*k+58) ;
z59=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+58) /E) *D (r*k+59) ;
z60=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+59) /E) *D (r*k+60) ;
z6l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+60)/E) *D(r*k+61) ;
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z62=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+61) /E) *D(r*k+62) ;

z63=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+62) /E) *D(r*k+63) ;

z64d=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+63) /E) *D(r*k+64) ;
pl=21+22+23+24+25+26+27+28+29+210+211+212+213+214+215+216+217+218+219+2z20+z21
+222+223+2244+225+226+227+228+229+230+2314+232+233+234+2354+236+237+238+239+240+
z41+2424+243+244+245+246+247+248+249+2504+4251+252+253+2544+255+256+257+258+259+z
60+z61+2z62+z263+2z64;

c3=abs (pl) /E;

Swindow ke 4

D=x (((0*A)+1):(1*A));

E=length (D) ;

r=64;

k=0:E/r-1;

1=0:E-1;

zl=exp (-13*2*pi*1'* (k*r)/E) *D(r*k+1) ;
z2=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+1) /E) *D(r*k+2) ;
z3=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+2) /E) *D(r*k+3) ;
z4d=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+3) /E) *D(r*k+4) ;
zb=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+4) /E) *D(r*k+5) ;
z6=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+5) /E) *D(r*k+6) ;
z7=exp (-13*2*pi*1'"* (k*r+6) /E) *D(r*k+7) ;
z8=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+7) /E)*D(r*k+8) ;
z9=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+8) /E) *D (r*k+9) ;
z10=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+9) /E) *D (r*k+10) ;
zll=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+10)/E) *D(r*k+11) ;
z12=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+11) /E) *D(r*k+12) ;
z13=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+12) /E) *D(r*k+13) ;
zld=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+13) /E) *D(r*k+14) ;
z15=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+14)/E) *D(r*k+15) ;
zl6=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+15) /E) *D(r*k+16) ;
z17=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+16) /E) *D(r*k+17) ;
z18=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+17)/E) *D(r*k+18) ;
z19=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+18) /E) *D(r*k+19) ;
z20=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+19) /E) *D (r*k+20) ;
z21l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+20) /E) *D (r*k+21) ;
z22=exp (=13*2*pi*1'* (k*r+21) /E) *D (r*k+22) ;
z23=exp (-=13*2*pi*1'* (k*r+22) /E) *D (r*k+23) ;
z24=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+23) /E) *D (r*k+24) ;
z25=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+24) /E) *D (r*k+25) ;
z26=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+25) /E) *D (r*k+26) ;
z2T7=exp (=13*2*pi*1'* (k*r+26) /E) *D(r*k+27) ;
z28=exp (-=13*2*pi*1'* (k*r+27) /E) *D(r*k+28) ;
z29=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+28) /E) *D (r*k+29) ;
z30=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+29) /E) *D (r*k+30) ;
z31l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+30) /E) *D (r*k+31) ;
z32=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+31) /E) *D(r*k+32) ;
z33=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+32) /E) *D (r*k+33) ;
z34=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+33) /E) *D (r*k+34) ;
z35=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+34) /E) *D (r*k+35) ;
z36=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+35) /E) *D (r*k+36) ;
z37=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+36) /E) *D(r*k+37) ;
z38=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+37)/E) *D(r*k+38) ;
239=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+38) /E) *D (r*k+39) ;
z40=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+39) /E) *D (r*k+40) ;
z41l=exp (=13*2*pi*1'* (k*r+40) /E) *D(r*k+41) ;
z42=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+41) /E) *D(r*k+42);
z43=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+42) /E) *D (r*k+43) ;
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z44=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+43) /E) *D (r*k+44) ;
z45=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+44) /E) *D (r*k+45) ;
z46=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+45) /E) *D (r*k+46) ;
z47=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+46) /E) *D (r*k+47) ;
z48=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+47) /E) *D (r*k+48) ;
z49=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+48) /E) *D (r*k+49) ;
z50=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+49) /E) *D (r*k+50) ;
z51=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+50) /E) *D (r*k+51) ;
252=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+51) /E) *D (r*k+52) ;
z53=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+52) /E) *D (r*k+53) ;
z54=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+53) /E) *D (r*k+54) ;
z55=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+54) /E) *D (r*k+55) ;
256=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+55) /E) *D (r*k+56) ;
257=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+56) /E) *D (r*k+57) ;
z58=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+57) /E) *D (r*k+58) ;
z59=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+58) /E) *D (r*k+59) ;
260=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+59) /E) *D (r*k+60) ;
z61l=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+60) /E) *D (r*k+61) ;
262=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+61) /E) *D (r*k+62) ;
263=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+62) /E) *D (r*k+63) ;

z6d=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+63) /E) *D(r*k+64) ;
pl=21+z24+23+24+25+26+27+28+29+210+2z11+212+213+214+2z15+216+217+218+219+z20+z21
+222+223+224+225+226+227+228+229+230+231+232+233+234+235+236+237+238+239+2z40+
z41+242+243+244+245+246+247+248+249+250+251+252+253+254+255+256+257+258+259+z
60+z61+z62+z63+z64;

cd=abs (pl) /E;

Swindow ke 5

D=x (((0*A)+1) : (1*A));

E=length (D) ;

r=64;

k=0:E/r-1;

1=0:E-1;

zl=exp (-13*2*pi*1'* (k*r)/E) *D(r*k+1) ;
z2=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+1) /E) *D(r*k+2) ;
z3=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+2) /E) *D(r*k+3) ;
zd=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+3) /E) *D(r*k+4) ;
zb=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+4) /E) *D(r*k+5) ;
z6=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+5) /E) *D (r*k+6) ;
z7=exp (-13*2*pi*1"'* (k*r+6) /E) *D(r*k+7) ;
z8=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+7) /E)*D(r*k+8) ;
z9=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+8) /E) *D(r*k+9) ;
z10=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+9) /E) *D (r*k+10) ;
zll=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+10) /E) *D(r*k+11) ;
z12=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+11) /E) *D(r*k+12) ;
z13=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+12) /E) *D(r*k+13) ;
zld=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+13) /E) *D(r*k+14) ;
z15=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+14)/E) *D(r*k+15);
zl6=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+15) /E) *D(r*k+16) ;
z17=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+16) /E) *D(r*k+17) ;
z18=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+17)/E) *D(r*k+18);
z19=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+18)/E) *D(r*k+19);
z20=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+19) /E) *D (r*k+20) ;
z21l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+20) /E) *D (r*k+21) ;
z22=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+21) /E) *D (r*k+22) ;
z23=exp (-=13*2*pi*1'* (k*r+22) /E) *D (r*k+23) ;
z24=exp (=13*2*pi*1'* (k*r+23) /E) *D (r*k+24) ;
z25=exp (=13*2*pi*1'* (k*r+24) /E) *D (r*k+25) ;
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z26=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+25) /E) *D (r*k+26) ;
z2T7=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+26) /E) *D (r*k+27) ;
z28=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+27) /E) *D (r*k+28) ;
z29=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+28) /E) *D(r*k+29) ;
z30=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+29) /E) *D (r*k+30) ;
z31l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+30) /E) *D(r*k+31) ;
z32=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+31) /E) *D(r*k+32) ;
z33=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+32) /E) *D (r*k+33) ;
z34=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+33) /E) *D (r*k+34) ;
z35=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+34) /E) *D (r*k+35) ;
z36=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+35) /E) *D (r*k+36) ;
z37=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+36) /E) *D (r*k+37) ;
z38=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+37)/E) *D(r*k+38) ;
z39=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+38) /E) *D (r*k+39) ;
z40=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+39) /E) *D (r*k+40) ;
z4l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+40) /E) *D (r*k+41) ;
z42=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+41) /E) *D(r*k+42) ;
z43=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+42) /E) *D (r*k+43) ;
z44=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+43) /E) *D (r*k+44) ;
z45=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+44) /E) *D (r*k+45) ;
z46=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+45) /E) *D (r*k+46) ;
z4T7=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+46) /E) *D(r*k+47) ;
z48=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+47) /E) *D (r*k+48) ;
z49=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+48) /E) *D (r*k+49) ;
z50=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+49) /E) *D (r*k+50) ;
z5l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+50) /E) *D (r*k+51) ;
z52=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+51) /E) *D (r*k+52) ;
z53=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+52) /E) *D (r*k+53) ;
z54=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+53) /E) *D (r*k+54) ;
z55=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+54) /E) *D (r*k+55) ;
z56=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+55) /E) *D (r*k+56) ;
z57=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+56) /E) *D (r*k+57) ;
z58=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+57) /E) *D (r*k+58) ;
z59=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+58) /E) *D (r*k+59) ;
z60=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+59) /E) *D (r*k+60) ;
z6l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+60) /E) *D(r*k+61) ;
z62=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+61) /E) *D(r*k+62) ;
z63=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+62) /E) *D (r*k+63) ;

z64d=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+63) /E) *D(r*k+64) ;
pl=2z1+224+23+24+25+26+27+28+29+210+211+212+213+214+2z15+216+217+218+219+2z20+z21
+222+223+224+225+226+227+228+229+230+231+232+233+234+235+236+237+238+239+z40+
z41+242+243+244+245+246+247+248+249+250+251+252+253+254+255+256+z257+258+z59+z
60+z61+z62+263+z64;

c5=abs (pl) /E;

Swindow ke 6

D=x (((0*A)+1): (1*A));

E=length (D) ;

r=64;

k=0:E/r-1;

1=0:E-1;

zl=exp (=13*2*pi*1'* (k*r)/E) *D(r*k+1) ;
z2=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+l)/E)* (r*k+2) ;
z3=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+2) /E) *D(r*k+3) ;
z4d=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+3) /E) *D (r*k+4) ;
zb=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+4) /E)*D(r*k+5) ;
z6=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+5) /E) *D(r*k+6) ;
z7=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+6) /E) *D(r*k+7) ;



z8=exp (-1J*2*pi*1'* (k*r+7) /E)*D(r*k+8) ;
z9=exp (-1J*2*pi*1'* (k*r+8) /E) *D (r*k+9) ;
z10=exp (- lj*2*pi*l'*(k*r+9)/E)*D( *k+lO),
zll=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+10) /E) r*k+11) ;
z12=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+11) /E) * ( *k+12) ;
z13=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+12) /E) *D(r*k+13) ;
zld=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+13)/E) *D(r*k+14)
z15=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+14) /E) *D(r*k+15)
zl6=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+15) /E) *D(r*k+16) ;
zl7=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+16) /E) *D(r*k+17) ;
z18=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+17)/E) *D(r*k+18)
z19=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+18) /E) *D(r*k+19)
z20=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+19) /E) *D (r*k+20) ;
z21l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+20) /E) *D (r*k+21) ;
z22=exXp (-1j*2*pi*1'* (k*r+21) /E) *D(r*k+22)
z23=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+22) /E) *D (r*k+23)
z24=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+23) /E) *D (r*k+24) ;
z25=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+24) /E) *D (r*k+25) ;
z26=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+25) /E) *D (r*k+26)
z2T7=exp (-13*2*pi*1"'* (k*r+26) /E) *D (r*k+27)
z28=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+27) /E) *D(r*k+28) ;
z29=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+28) /E) *D (r*k+29)
z30=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+29) /E) *D (r*k+30)
z31l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+30) /E) *D(r*k+31) ;
z32=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+31) /E) *D(r*k+32) ;
z33=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+32) /E) *D (r*k+33)
z34=exp (-13*2*pi*1"'* (k*r+33) /E) *D (r*k+34)
z35=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+34) /E) *D (r*k+35) ;
z36=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+35) /E) *D (r*k+36)
z37=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+36) /E) *D (r*k+37)
z38=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+37) /E) *D (r*k+38)
z39=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+38) /E) *D (r*k+39) ;
z40=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+39) /E) *D (r*k+40) ;
z41l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+40) /E) *D(r*k+41)
z42=exp (-13*2*pi*1"'* (k*r+41) /E) *D (r*k+42)
z43=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+42) /E) *D (r*k+43) ;
z44d=exp (-13*2*pi*1"'* (k*r+43) /E) *D (r*k+44)
z45=exp (-13*2*pi*1"'* (k*r+44) /E) *D (r*k+45)
z46=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+45) /E) *D (r*k+46) ;
z47=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+46) /E) *D (r*k+47) ;
z48=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+47) /E) *D (r*k+48)
z49=exp (-13*2*pi*1"'* (k*r+48) /E) *D (r*k+49)
z50=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+49) /E) *D (r*k+50) ;
z5l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+50) /E) *D (r*k+51) ;
z52=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+51) /E) *D (r*k+52)
z53=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+52) /E) *D (r*k+53)
z54=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+53) /E) *D (r*k+54) ;
z55=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+54) /E) *D (r*k+55) ;
z56=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+55) /E) *D (r*k+56)
z57=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+56) /E) *D (r*k+57)
z58=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+57) /E) *D (r*k+58) ;
z59=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+58) /E) *D (r*k+59)
z60=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+59) /E) *D (r*k+60)
z6l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+60) /E) *D(r*k+61) ;
z62=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+61) /E) *D(r*k+62) ;
z63=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+62) /E) *D (r*k+63)
z64d=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+63) /E) *D(r*k+64) ;



pl=2z1+z2+23+24+25+26+z27+28+29+210+2z11+212+213+214+215+216+217+218+219+z20+z21
+222+223+2244+225+226+2274+228+229+230+2314+232+233+234+2354+236+237+238+239+240+
z41+242+243+244+245+246+247+248+249+250+251+252+253+254+255+256+257+258+259+z
60+z61+z262+z263+z64;

cé6=abs (pl) /E;

Swindow ke 7

D=x(((0*A)+1): (1*A));

E=length (D) ;

r=64;

k=0:E/r-1;

1=0:E-1;

zl=exp (-13*2*pi*1'* (k*r)/E) *D(r*k+1) ;
z2=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+1) /E) *D(r*k+2) ;
z3=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+2) /E) *D(r*k+3) ;
z4d=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+3) /E) *D (r*k+4) ;
zb=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+4) /E) *D (r*k+5) ;
z6=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+5) /E) *D(r*k+6) ;
z7=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+6) /E) *D(r*k+7) ;
z8=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+7) /E)*D(r*k+8) ;
z9=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+8) /E) *D(r*k+9) ;
z10=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+9) /E) *D (r*k+10) ;
zll=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+10) /E) *D(r*k+11) ;
z12=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+11) /E) *D(r*k+12) ;
z13=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+12) /E) *D(r*k+13) ;
zld=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+13) /E) *D(r*k+14) ;
z15=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+14) /E) *D(r*k+15) ;
zl6=exp (-1j3*2*pi*1'* (k*r+15) /E) *D(r*k+16) ;
z17=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+16) /E) *D(r*k+17) ;
z18=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+17)/E) *D(r*k+18) ;
z19=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+18)/E) *D(r*k+19) ;
z20=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+19) /E) *D (r*k+20) ;
z21l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+20) /E) *D(r*k+21) ;
z22=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+21) /E) *D(r*k+22) ;
z23=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+22) /E) *D (r*k+23) ;
z24=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+23) /E) *D (r*k+24) ;
z25=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+24) /E) *D (r*k+25) ;
z26=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+25) /E) *D (r*k+26) ;
z27=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+26) /E) *D (r*k+27) ;
z28=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+27) /E) *D (r*k+28) ;
z29=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+28) /E) *D (r*k+29) ;
z30=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+29) /E) *D (r*k+30) ;
z31l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+30) /E) *D(r*k+31) ;
z32=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+31) /E) *D (r*k+32) ;
z33=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+32) /E) *D (r*k+33) ;
z34=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+33) /E) *D (r*k+34) ;
z35=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+34) /E) *D (r*k+35) ;
z36=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+35) /E) *D (r*k+36) ;
z37=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+36) /E) *D (r*k+37) ;
z38=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+37) /E) *D (r*k+38) ;
z39=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+38)/E) *D(r*k+39) ;
z40=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+39) /E) *D (r*k+40) ;
z41l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+40) /E) *D(r*k+41) ;
z42=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+41) /E) *D(r*k+42) ;
z43=exp (-1 *2*pi*1'* (k*r+42) /E) *D (r*k+43) ;
z44=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+43) /E) *D (r*k+44) ;
z45=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+44) /E) *D (r*k+45) ;
z46=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+45) /E) *D (r*k+46) ;
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z4T7=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+46) /E) *D(r*k+47) ;
z48=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+47) /E) *D (r*k+48) ;
z49=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+48) /E) *D (r*k+49) ;
z50=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+49) /E) *D (r*k+50) ;
z5bl=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+50) /E) *D(r*k+51) ;
z52=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+51) /E) *D(r*k+52) ;
z53=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+52) /E) *D (r*k+53) ;
z54=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+53) /E) *D (r*k+54) ;
z55=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+54) /E) *D (r*k+55) ;
z56=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+55) /E) *D (r*k+56) ;
z57=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+56) /E) *D(r*k+57) ;
z58=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+57) /E) *D (r*k+58) ;
z59=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+58) /E) *D (r*k+59) ;
z60=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+59) /E) *D (r*k+60) ;
z6l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+60) /E) *D(r*k+61) ;
z62=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+61) /E) *D(r*k+62) ;
z63=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+62) /E) *D(r*k+63) ;

z64d=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+63) /E) *D(r*k+64) ;
pl=21+22+23+24+25+26+27+28+29+210+211+212+213+214+215+216+217+218+219+2z20+z21
+222+223+224+225+226+227+228+229+230+231+232+233+234+235+236+237+238+239+z40+
z41+242+243+244+245+246+247+248+249+250+251+252+253+254+255+256+257+258+2z59+z
60+z61+z62+z63+z64;

c7=abs (pl) /E;

Swindow ke 8

D=x (((0*A)+1): (1*A));

E=length (D) ;

r=64;

k=0:E/r-1;

1=0:E-1;

zl=exp (-13*2*pi*1'* (k*r)/E) *D(r*k+1) ;
z2=exp (-13*2*pi*1'"* (k*r+1) /E) *D(r*k+2) ;
z3=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+2) /E) *D(r*k+3) ;
z4d=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+3) /E) *D(r*k+4) ;
zb=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+4) /E) *D(r*k+5) ;
z6=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+5) /E) *D (r*k+6) ;
z7=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+6) /E) *D(r*k+7) ;
z8=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+7) /E)*D(r*k+8) ;
z9=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+8) /E) *D (r*k+9) ;
z10=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+9) /E) *D (r*k+10) ;
zll=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+10)/E) *D(r*k+11) ;
z12=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+11) /E) *D(r*k+12) ;
z13=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+12) /E) *D(r*k+13) ;
zld=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+13) /E) *D(r*k+14) ;
z15=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+14) /E) *D(r*k+15) ;
zl6=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+15) /E) *D (r*k+16) ;
z17=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+16) /E) *D(r*k+17) ;
z18=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+17)/E) *D(r*k+18) ;
z19=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+18) /E) *D(r*k+19) ;
z20=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+19) /E) *D (r*k+20) ;
z21l=exp (=13*2*pi*1'* (k*r+20) /E) *D(r*k+21) ;
z22=exp (=13*2*pi*1'* (k*r+21) /E) *D(r*k+22) ;
z23=exp (=13*2*pi*1'* (k*r+22) /E) *D (r*k+23) ;
z24=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+23) /E) *D (r*k+24) ;
z25=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+24) /E) *D (r*k+25) ;
z26=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+25) /E) *D (r*k+26) ;
z27=exp (=13*2*pi*1'* (k*r+26) /E) *D (r*k+27) ;
z28=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+27) /E) *D(r*k+28) ;
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z29=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+28) /E) *D (r*k+29) ;
z30=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+29) /E) *D (r*k+30) ;
z31l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+30) /E) *D(r*k+31) ;
z32=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+31) /E) *D(r*k+32) ;
z33=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+32) /E) *D (r*k+33) ;
z34=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+33) /E) *D (r*k+34) ;
z35=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+34) /E) *D(r*k+35) ;
z36=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+35) /E) *D(r*k+36) ;
z37=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+36) /E) *D(r*k+37) ;
z38=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+37)/E) *D(r*k+38) ;
z39%9=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+38) /E) *D (r*k+39) ;
z40=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+39) /E) *D (r*k+40) ;
z41l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+40) /E) *D(r*k+41) ;
z42=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+41) /E) *D(r*k+42) ;
z43=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+42) /E) *D (r*k+43) ;
z44=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+43) /E) *D (r*k+44) ;
z45=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+44) /E) *D (r*k+45) ;
z46=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+45) /E) *D (r*k+46) ;
z47=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+46) /E) *D(r*k+47) ;
z48=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+47) /E) *D (r*k+48) ;
z49=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+48) /E) *D (r*k+49) ;
z50=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+49) /E) *D (r*k+50) ;
z51l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+50) /E) *D (r*k+51) ;
z52=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+51) /E) *D (r*k+52) ;
z53=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+52) /E) *D (r*k+53) ;
z54=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+53) /E) *D (r*k+54) ;
z55=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+54) /E) *D (r*k+55) ;
z56=exp (~1j*2*pi*1'* (k*r+55) /E) *D (r*k+56) ;
z57=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+56) /E) *D (r*k+57) ;
z58=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+57) /E) *D (r*k+58) ;
z59%9=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+58) /E) *D (r*k+59) ;
z60=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+59) /E) *D (r*k+60) ;
z6l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+60) /E) *D(r*k+61) ;
z62=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+61) /E) *D(r*k+62) ;
(- ( ) /E) *D(r )

z63=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+62
z6d=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+63) /E) *D (r*k+64) ;
pl=2z1+224+23+24+25+26+27+28+29+210+2z11+212+213+214+2z15+216+217+218+219+2z20+z21
+222+223+224+225+226+227+228+229+230+231+232+233+234+235+236+237+238+239+2z40+
z41+242+243+244+245+246+247+248+249+250+251+252+253+254+255+256+257+258+259+z
60+z61+z62+z263+z64;

c8=abs (pl) /E;

Swindow ke 9

D=x(((0*A)+1): (1*A)) ;

E=length (D) ;

r=64;

k=0:E/r-1;

1=0:E-1;

zl=exp (~1§*2*%pi*1'* (k*r) /E) *D (r*k+1) ;
zZzexp(—lj*Z*pi*l'*(k*r+1)/E)* (r*k+2);
z3=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+2) /E) *D(r*k+3) ;
zd=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+3) /E) *D(r*k+4) ;
z5=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+4) /E) *D(r*k+5) ;
z6=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+5) /E) *D (r*k+6) ;
z7=exp (-1§*2*pi*1'* (k*r+6) /E) *D (r*k+7) ;
z8=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+7) /E)*D(r*k+8) ;
z9=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+8) /E) *D(r*k+9) ;
z10=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+9) /E) *D (r*k+10) ;
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zll=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+10) /E) *D(r*k+11) ;
z12=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+11) /E) *D(r*k+12) ;
z13=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+12) /E) *D(r*k+13) ;
zld=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+13) /E) *D(r*k+14);
z15=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+14)/E) *D(r*k+15) ;
zl6=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+15) /E) *D(r*k+16) ;
zl7=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+16) /E) *D(r*k+17) ;
z18=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+17)/E) *D(r*k+18) ;
z19=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+18) /E) *D(r*k+19) ;
z20=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+19) /E) *D (r*k+20) ;
z21l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+20) /E) *D (r*k+21) ;
z22=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+21) /E) *D (r*k+22) ;
z23=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+22) /E) *D(r*k+23) ;
z24=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+23) /E) *D (r*k+24) ;
z25=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+24) /E) *D (r*k+25) ;
z26=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+25) /E) *D (r*k+26) ;
z2T7=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+26) /E) *D (r*k+27) ;
z28=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+27) /E) *D (r*k+28) ;
z29=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+28) /E) *D (r*k+29) ;
z30=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+29) /E) *D (r*k+30) ;
z31l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+30) /E) *D(r*k+31) ;
z32=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+31) /E) *D (r*k+32) ;
z33=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+32) /E) *D (r*k+33) ;
z34=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+33) /E) *D (r*k+34) ;
z35=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+34) /E) *D (r*k+35) ;
z36=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+35) /E) *D (r*k+36) ;
z37=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+36) /E) *D(r*k+37) ;
z38=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+37) /E) *D(r*k+38) ;
z39=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+38) /E) *D (r*k+39) ;
z40=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+39) /E) *D (r*k+40) ;
z41l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+40) /E) *D(r*k+41) ;
z42=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+41) /E) *D(r*k+42) ;
z43=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+42) /E) *D (r*k+43) ;
z44=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+43) /E) *D (r*k+44) ;
z45=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+44) /E) *D (r*k+45) ;
z46=exp (-13*2*pi*1"'* (k*r+45) /E) *D (r*k+46) ;
z47=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+46) /E) *D (r*k+47) ;
z48=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+47) /E) *D (r*k+48) ;
z49=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+48) /E) *D (r*k+49) ;
z50=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+49) /E) *D (r*k+50) ;
z5l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+50) /E) *D (r*k+51) ;
z52=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+51) /E) *D (r*k+52) ;
z53=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+52) /E) *D (r*k+53) ;
z54=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+53) /E) *D (r*k+54) ;
z55=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+54) /E) *D (r*k+55) ;
z56=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+55) /E) *D (r*k+56) ;
z57=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+56) /E) *D (r*k+57) ;
z58=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+57) /E) *D (r*k+58) ;
z59=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+58) /E) *D (r*k+59) ;
z60=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+59) /E) *D (r*k+60) ;
z6l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+60) /E) *D(r*k+61) ;
z62=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+61) /E) *D(r*k+62) ;
z63=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+62) /E) *D (r*k+63) ;

z64=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+63) /E) *D(r*k+64) ;
pl=2z1+22+23+24+25+26+27+28+29+210+211+212+213+214+215+216+217+218+219+220+z21
+22242234224+4225+226+227+228+229+230+231+232+233+234+235+236+237+238+239+2z40+
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z414+242+243+244+245+246+247+248+249+250+251+252+253+254+255+256+2z57+258+2z59+z
60+z61+2z62+z263+2z64;

c9=abs (pl) /E;

Swindow ke 10

D=x (((0*A)+1):(1*A));

E=length (D) ;

r=64;

k=0:E/r-1;

1=0:E-1;

zl=exp (-13*2*pi*1'* (k*r)/E) *D(r*k+1) ;
z2=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+1) /E) *D(r*k+2) ;
z3=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+2) /E) *D(r*k+3) ;
z4d=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+3) /E) *D(r*k+4) ;
zb=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+4) /E) *D(r*k+5) ;
z6=exp (-1J*2*pi*1'* (k*r+5) /E) *D(r*k+6) ;
z7=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+6) /E) *D(r*k+7) ;
z8=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+7) /E)*D(r*k+8) ;
z9=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+8) /E) *D (r*k+9) ;
z10=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+9) /E) *D (r*k+10) ;
zll=exp (-1j3*2*pi*1'* (k*r+10) /E) *D(r*k+11) ;
z12=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+11) /E) *D(r*k+12);
z13=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+12) /E) *D(r*k+13) ;
zld=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+13) /E) *D(r*k+14);
z15=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+14)/E) *D(r*k+15) ;
zl6=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+15) /E) *D(r*k+16) ;
z17=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+16) /E) *D(r*k+17) ;
z18=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+17)/E) *D(r*k+18) ;
z19=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+18) /E) *D(r*k+19) ;
z20=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+19) /E) *D (r*k+20) ;
z21l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+20) /E) *D (r*k+21) ;
z22=exp (-=13*2*pi*1'* (k*r+21) /E) *D(r*k+22) ;
z23=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+22) /E) *D (r*k+23) ;
z24=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+23) /E) *D (r*k+24) ;
z25=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+24) /E) *D (r*k+25) ;
z26=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+25) /E) *D (r*k+26) ;
z2T7=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+26) /E) *D (r*k+27) ;
z28=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+27) /E) *D (r*k+28) ;
z29=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+28) /E) *D (r*k+29) ;
z30=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+29) /E) *D (r*k+30) ;
z31l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+30) /E) *D(r*k+31) ;
z32=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+31) /E) *D (r*k+32) ;
z33=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+32) /E) *D (r*k+33) ;
z34=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+33) /E) *D (r*k+34) ;
z35=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+34) /E) *D (r*k+35) ;
z36=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+35) /E) *D (r*k+36) ;
z37=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+36) /E) *D (r*k+37) ;
z38=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+37)/E) *D(r*k+38) ;
z39=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+38) /E) *D (r*k+39) ;
z40=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+39) /E) *D (r*k+40) ;
z41l=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+40) /E) *D(r*k+41) ;
z42=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+41) /E) *D(r*k+42);
z43=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+42) /E) *D (r*k+43) ;
z44=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+43) /E) *D (r*k+44) ;
z45=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+44) /E) *D (r*k+45) ;
z46=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+45) /E) *D (r*k+46) ;
z47=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+46) /E) *D(r*k+47) ;
z48=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+47) /E) *D (r*k+48) ;



z49=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+48) /E) *D (r*k+49) ;
z50=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+49) /E) *D (r*k+50) ;
z51l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+50) /E) *D (r*k+51) ;
z52=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+51) /E) *D (r*k+52) ;
z53=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+52) /E) *D (r*k+53) ;
z54=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+53) /E) *D (r*k+54) ;
z55=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+54) /E) *D (r*k+55) ;
z56=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+55) /E) *D (r*k+56) ;
z57=exp (-13*2*pi*1'* (k*r+56) /E) *D (r*k+57) ;
z58=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+57) /E) *D (r*k+58) ;
z59=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+58) /E) *D (r*k+59) ;
z60=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+59) /E) *D (r*k+60) ;
z6l=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+60) /E) *D(r*k+61) ;
z62=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+61) /E) *D(r*k+62) ;
z63=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+62) /E) *D(r*k+63) ;

z64=exp (-1j*2*pi*1'* (k*r+63) /E) *D(r*k+64) ;
pl=21+z224+23+24+25+26+z27+28+29+210+211+212+213+214+2z15+216+217+218+219+220+z21
+222+223+224+225+226+227+228+229+230+231+232+233+234+235+236+237+238+239+240+
z41+242+243+244+245+246+247+248+249+250+251+252+253+254+255+256+257+258+259+z
60+z61+z62+z263+z64;

cl0=abs (pl) /E;

total=cl+c2+c3+cd+c5+c6+c7+c8+c9+cl0;

rata2=total/10

Program Untuk Ploting Nilai FSR
Y=xlsread('HA.xls'");
X=Y (l:1length(Y))
A=1500;

dt=1/100;

T=A*dt;

p=1:A;

f=p*1/T;

plot (£(1:375),X(1:375))
xlabel ('frekuensi');
ylabel ('amplitudo') ;
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LAMPIRAN 12

GAMBAR BANGUNAN
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